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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

PERA TURAN MENTER I KESEHA TAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 1168/MENKES/PER/X/J.999 

TENT ANG 
PERUBAHAN ATAS PERA TURAN MENTER! KESEHATAN 

NOMOR 722/MENKES/PER/IX/1988 TENTANG 
BA.HAN TAMIJAHAN MAKANAN 

MENTER I KESEHA TAN REPUBLIK INDONESIA, 

Mcnimbang a. bahwa berdasarkan hasil penclitian, penggunaan lrnlium bromat dalam 
makanan dan minuman dapat membahayakan kesehatan karena 
bersifat karsinogenik, oleh karena itu pcrlu dilarang pcnggunaannya 
dalam makanan; 

Mengingat 

b. hahwa penggunaan kalium bromat sebagai bahan tambahan makanan 
bcrdasarkan Pcraturan Mentcri Kesehatan Nomor 722/Menkes/Per/ 
L'(/1988 masih dipcrbolchkan dalam bata:;-batas yang dizinkan; 

c. bahwa schubungan dengan pcrtimbangan tersebut huruf a dan b perlu 
mcrubah Pcraturan Mentcri Kcschatan Nomor 722/l\1enkes/Pcr/L'(/ 
1988 dcngan Peraturan Mentcri; 

1. Undang-undang Nomor 23 Tah~m 1992 tentang Keschatan (Lembcran 
Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3495); 

2. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tcntang Pangan (Lcmbaran 
Negara Tahun 1996 Nomor 99, Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 
3656); 

3. Pcraturan Mc1itcri Kcsch"1tan Nomor 329/l\1cnkes/Pcr/XII/1976 tcntang 
Produksi dan Pcrcdaran Makanan; 

4. Pcraturan Mcnteri Kcschatan Nomor 722/Menkcs/Per/L'(/1988 tentang 
Bahan Tambahan Makanan; 

5. Kcputusan Mcntcri Kcschatan Nomor 558/Mcnkcs/SK/1984 tentang 
Organisasi dan Tata Kcrj~ Departcmcn Keschatan; 
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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

MEMUTUSKAN: 
Mcnetaplrnn : PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN MENTERI KESEHATAN NOMOR 722/MENKES/ 
PER/IX/1988 TENTANG BARAN TAMBAHAN MAKANAN. 

Pasal J 
1. Mcnghapus angka 4, pada Rumawi V Lampiran I, Pcraturan Mentcri 

Kcsehatan Nomor 722/Mcnkcs/Pcr/IX/1988 schingga sclcngkapnya 
menjadi sebagaimana terlampir: dalam Lampirnn I. 

2. Menamhah angka 10 baru pada Lampiran II, Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 722!Menkcs/Per/IX/1988 sehingga sdengkapnya 
menjadi scbagaimana terlampir dalam Lampiran II. 

Pasal II 
Kcputusan ini berlaku scjak tanggal ditctapkan. 
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MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Lampiran I 
Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor : 1168/Menkes/Per/X/1999 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 722/Menkes/Per/IX/1988 
tentang Bahan Tarnbahan Makanan. 

BAHAN TAMBAHAN MAKAil\JAN YANG DlIZINKAN 
V. PEMUTIH DAN PEMA TANG TEPUNG (FLOUR TREATMENT AGENT) 

NAMABAHAN JENIS/BAHAN BATAS 
NO TAMBAHAN MAKANAN MAKANAN MAKSIMUM 

PENGGUNAAN 
BAHASA BAHASA 

INDONESIA INGGRIS 

1 Asam Ascorbic Tepung 200 mg/kg 
--XSkorbat Acid 

2 Aseton Acetone Tepung Secukupnya 
-Peroksida Perooxides · 

3 Azodikarbonamida Azodicarbonamide Tepung 45 mg/kg 

4 Kalsium Calsium Stearoyl-2 I. Adonan kue 5 g/kg bahan kering 
Stearoil-2 -lactylate ,., Ro ti dan seJems- 3, 7 5 g/kg tepung L. 

-laktilat nya 
-

5 Natrium Stear)'.! Sodium Stearil Roti dan sejenisnya 5 g/kg tepung 
Fumarat Fumarate 

6 Natrium Stearoil-2 Sodium Stearoyl-2 1. Roti dan sejenis- 3, 7 5 g/kg tepung 
-laktilat -lactylate Nva. 3 g/kg bahan kering 

2. W'afel dan tepung 
Natrium Stearoil-2 Campuran wafel 5 g/kg bahan kering 
-laktilat (lanjutan) 3. Adonan kue 3 g/kg bahan kering 

4. Serabi dan tepung 
Ca~uran serabi. 

7 L.Sisteina L - Cystcine I. Tepung 90 mg/kg 
(Hiclroklorida) (Hydrochloride) 2 . Roti dan sejenis- secukupnya 

. Nva 

I 

I 
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r .. ENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Lampiran II 
Peraturan lvienteri Kesehatan 
Nomor : 1168/Menkes/Per/X/1999 
Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Kesehatan No 722/Menkes/ 
Per/IX/1988 tentang Bahan Tambahan 
Makanan. 

BAI-IAN TAI\1BAHAN YANG DILARANG DIGUNAKAN DALAM 
l\1AKANAN 

1. Asam Borat (Boric Acid) dan senyawanya. 

2. Asam Salisilat dan garamnya (Salicylic Acid and its salt) 

3. Dietilpirokarbonat (Diethylpirocarbonate DEPC) 

4. Dulsin (Dtdcin) 

5. Kali um klorat (Potassium Chlorate) 

G. Kloramfenikol (Chloramfenicol) 

7. Min yak Nabati yang dibrominasi (Brominated vegetable oils) 

8. Nitrofurazon (Nitrofurazone) 

9. Formalin (Formaldehyde) 

1 O.Kalimn Bromat (Potass:um Bro mate) 


